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PORDA XVI DIY 2022

Tambah Empat Cabor Baru
YOGYA (KR) - Empat

cabang olahraga (cabor)

baru dipastikan akan di-

pertandingkan atau diper-

lombakan pada Pekan

Olahraga Daerah (Porda)

XVI DIY 2022 mendatang.

Dari empat cabor tersebut

tiga di antaranya adalah

pecahan dari induk organi-

sasi lama dan satu cabor

lainnya benar-benar baru.

Ketua Bidang Pem-

binaan Organisasi KONI

DIY, Nolik Maryono BSc

kepada KR di Kantor

KONI DIY, Jumat (11/6)

menjelaskan, penambah-

an empat cabor baru

merupakan hasil keputus-

an rapat KONI DIY de-

ngan seluruh KONI kabu-

paten/kota. “Setelah kami

bertemu dengan seluruh

KONI kabupaten/kota, di-

sepakati ada 4 cabor baru

untuk Porda mendatang,”

katanya.pecahan

Persatuan Angkat Besi,

Berat, dan Binaraga Selu-

ruh Indonesia (PABBSI),

yakni angkat besi, angkat

berat dan binaraga. Satu

cabor lainnya hapkido,

anggota baru KONI DIY.

Ketetapan keempat ca-

bor tersebut ditandingkan

atau dilombakan pada

Porda mendatang menu-

rut Nolik karena sudah

memenuhi persyaratan

Peraturan Porda DIY pa-

sal 7 ayat 6. “Tiga cabor pe-

cahan PABBSI  memang

sudah dilombakan di Por-

da sebelumnya, sedang

hapkido ditandingkan ka-

rena sudah memenuhi

syarat,” jelasnya.

Wakil Ketua Umum

(WKU) II KONI Kota

Yogyakarta, Danardono

SPd MOr mengatakan, un-

tuk keempat cabor ter-

sebut pihaknya tak mem-

persoalkan dan secara

prinsip KONI Kota Yogya-

karta siap untuk mengi-

rimkan atlet.

“Secara organisasi em-

pat cabor tersebut juga su-

dah menjadi anggota

KONI Yogyakarta. Untuk

atlet, juga tidak masalah

meski hapkido memang

baru,” ujarnya. (Hit)

Jersey Ukraina Diprotes Rusia
KIEV (KR) - Jersey baru tim nasional (tmnas)

Ukraina yang siap dikenakan pemain pada perhelatan

Piala Eropa 2020 mengundang amarah Rusia. Federasi

Sepakbola Rusia (RFS) bahkan mengirimkan surat

protes kepada UEFA untuk menegaskan ketidaksetu-

juan mereke terhadap jersey atau kostum timnas

Ukraina. Menurut mereka,  jersey Zhovto-Blakytni un-

tuk Euro 2020 itu menjadi perangkat politis. 

RFS menilai hal ini ‘telah melawan prinsip-prinsip

dasar’ pada UEFA. Jersey yang pada bagian depan me-

nunjukkan peta wilayah pencaplokan Rusia (Crimea),

menjadi bagian dari wilayah Ukraina, sebelumnya telah

menyulut kemarahan di Moskow. Tetapi UEFA mene-

gaskan bahwa jersey timnas Ukraina itu telah disetujui

oleh UEFA, sesuai dengan peraturan tentang perlengka-

pan yang dapat dipakai.

Rusia mencaplok Semenanjung Crimea dari Ukraina

pada 2014. Rusia berpendapat Crimea adalah bagian da-

ri wilayah mereka, klaim yang ditolak oleh internasional. 

Kepala Federasi Sepakbola Ukraina (UAF), Andriy

Pavelko, memamerkan jersey tersebut pada halaman

akun facebook-nya pada Minggu (6/6). Bagian depan jer-

sey berwarna kuning dan strip biru ini menunjukkan pe-

ta Ukraina dalam goresan putih. Peta tersebut meliputi

wilayah Crimea dan wilayah timur Donetsk serta

Luhansk, daerah yang dikuasai separatis pro-Rusia.

Slogan di bagian belakangnya tertulis ‘Glory to Ukraine!’

dan ‘Glory to heroes!’ dijahit di bagian dalam kerah kaos.

Saat ini, slogan-slogan tersebut digunakan sebagai salam

resmi militer Ukraina, yang sebelumnya merupakan

seruan oleh pengunjuk rasa untuk menolak Presiden

Viktor Yanukovych yang pro-Rusia pada 2014. Asal usul

moto tersebut berakar dari pemberontakan anti-Soviet

Ukraina dalam beberapa dekade.

“Kami percaya bayang-bayang Ukraina itu akan mem-

berikan kekuatan pada para pemain, karena mereka

akan bertempur untuk Ukraina,” kata Pavelko dilansir

BBC. Dalam sebuah unggahan Instagram (di Ukraina),

Presiden Ukraina, Volodymyr Zelensky menulis “Kaos

terbaru dari timnas sepakbola Ukraina adalah sebuah

fakta, bukan seperti yang lainnya. Kaos ini tahu

bagaimana cara membuat kejutan. Ia membawa banyak

simbol penting yang dapat menyatukan masyarakat

Ukraina,” lanjutnya.  (Lis)
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Garis peta pada jersey timnas Ukraina.

KR-Adhitya Asros

Atlet binaraga tampil di Kejurda Binaraga 2021.


